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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Berdasarkan indentifikasi permasalahan pada pragtekbelajaran Seni
Tari di kelas VIII SMP Sandhy Putera Dayeuhkolohwa siswa cenderung
kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran seaii. t Atas dasar
pertimbangan tersebut peneliti memilih Model Pdiaali Tindakan Kelas atau
PTK sebagai solusi untuk memperbaharui penggunaasep belajar mengajar
Pendidikan seni tari di SMP Sandhy Putera ini. 8epeungkapkan Carr dan
Kemmis (1986) bahwa :

Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk pehah atau inkuiri
melalui refleksi diri yang dilakukan oleh pesertgiatan penelitian tertentu
(misalnya guru, siswa, dan atau kepala sekolah@andatituasi sosial
(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasiongliian kebenaran serta
keabsahan dari (a) praktek-praktek sosial ataurkbg&an yang mereka
lakukan sendiri, (b) pemahaman mereka mengenatgigitaktek tersebut,
dan (c) situasi kelembagaan tempat praktek-prakieklakukan.

Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalaatu penelitian untuk
mencapai tujuan penelitian. Agar tujuan tersebuyiatidercapai, maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode Pemgliiindakan kelas (classroom
action research) dimaksudkan untuk mencari sokrsiatlap faktor-faktor yang
menjadi penyebab munculnya masalah dalam pembssiajdi kelas guna
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaralanbhal ini kecenderungan
kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajagam tari. Dari metode yang

digunakan, peneliti ingin mengkaji proses pembedajaari tersebut, sekaligus

menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempehgdregiatan proses belajar
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mengajar seni tari, serta bagaimana upaya yangkud##a guru untuk
menumbuhkan minat dalam pembelajaran sehingga stewaotivasi untuk
memberikan ide-ide kreatif, mampu mengemukakan g@aiddan gagasan dalam
berapresiasi seni serta tumbuhnya minat dan astasilam pembelajaran tari.
Untuk alasan itulah maka peneliti melaksanakarodeCAR ini. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suyanto (1996 ) bahwa : PTK mehkawasuatu cara baru
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan atafiegsional guru dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas.

Berdasarkan uraian di atas, dengan adanya PTK gurarus dapat
memperbaiki praktik pembelajaran menjadi lebih gfelan dapat belajar secara
lebih sistematis dari pengalamannya sendiri. Kafeh& membuat guru dapat
meneliti dan mengkaji sendiri kegiatan praktik petajaran sehari-hari di kelas,
sehingga permasalahan yang dihadapi adalah peahasalaktual. Dengan
demikian guru harus dapat melakukan sesuatu unakparbaiki praktik-praktik
pembelajaran yang kurang berhasil agar menjadh llehik dan lebih efektif, guru
dilatih untuk lebih dapat mengendalikan kehidupeofgsinya serta terlibat dalam
kegiatan pengembangan profesi melalui latihandatipengambilan keputusan
secara profesional.

Classroom Action Research (CAR) adalah action neteayang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Action Retegpada hakekatnya
merupakan rangkaian penelitian tindakan di dalantaskedalam rangka

memecahkan masalah, sampai selesai terpecahkan.
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PTK tidak membuat guru meninggalkan tugasnya. Aatirguru tetap
melakukan kegiatan belajar mengajar seperti bid&nun pada saat yang
bersamaan dan secara terintegrasi guru melaksapakatitian. Oleh karena itu,
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dapat dikataldak menggangu kelancaran
pembelajaran di kelasnya. Bahkan menjembatani jeesgan antara teori dan
praktik. Guru dapat mengadaptasi teori-teori yapchbbbungan dengan bidang
studi atau mata pelajaran yang dibinanya. Kemutkan-teori yang diadaptasi
itu dapat disesuaikan dengan pokok bahasan yangradk kepentingan proses
belajar mengajar. Selain itu guru akan mengetadai tmana yang tidak sesuai
dengan praktik yang mereka lakukan. Untuk itu goamus dapat memilih teori
yang tepat agar diperoleh hasil yang lebih bermakmengingat permasalahan
yang diteliti adalah yang benar-benar dialami dassdkan guru.

Action Research atau Penelitian Tindakan kelas dalam penelitian in
didahului oleh penelitian pendahuluan (eksploraggng bertujuan untuk
mendapatkan berbagai permasalahan di lapangan eldragai kemungkinan
pemecahannya. Kemudian dilakukan aksi-aksi atadakian yang terdiri dari
beberapa langkah, yang terealisasi dalam bentukatkeg belajar mengajar
berdasarkan sub pokok bahasan atau materi pelajdednni dilakukan sebab
dalam kenyataan praktik di lapangan, setiap poladkaban biasanya tidak akan
dapat diselesaikan dalam satu langkah, tetapi disatesaikan dalam beberapa
langkah, sehingga akan tercapai taraf-taraf kefancgang lebih tinggi. Berikut

skematis model PTK yang dikemukakan John Ellieiad sebagai berikut ini :
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/ Pelakcanann -—
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Reflekei

Bagan 3.1 Riset Aksi Model John Elliot

Model John Elliot di atas menggambarkan beberagdasskegiatan secara
terinci dan lebih detail karena dimungkinkan terdiari beberapa aksi yaitu
antara 3-5 aksi (tindakan). Sementara itu, setkgp kkemungkinan terdiri dari
beberapa langkah, yang terealisasi dalam bentukatlkeg belajar mengajar.
Maksud disusunnya secara terinci pada model Johot i, supaya terdapat
kelancaran yang lebih tinggi di antara tahap-tatafam pelaksanaan proses
belajar mengajar.

Selanjutnya dijelaskan pula bahwa setiap tindakangyterinci menjadi
beberapa langkah tersebut dimaksudkan bahwa dalata sateri pembelajaran
dibagi ke dalam sub-sub pokok bahasan yang dalayakeannya, setiap pokok
bahasan biasanya tidak akan dapat terselesaikam daltu langkah, tetapi akan
terselesaikan dalam beberapa langkah, begitu @iéandpembelajaran seni tari
sebelum memberikan materi apresiasi tari berteragahiya guru memberikan
pemahaman terlebih dahulu tentang unsur-unsurdédam pertemuan pertama,

dilanjutkan dengan pengulangan pada siklus ke ataa pertemuan ke dua
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apabila anak belum menguasai materi pada perteipedama tersebut. Dan
selanjutnya dilakukan terus menerus kegiatan inisampai siswa betul-betul
menguasainya dengan baik. Karena alasan ini pulalipememilih model John

Elliot dalam Penelitian Tindakan Kelas.

B. Lokas, Populasi, dan Sampel

1. Lokas

Alasan pemilihan lokasi ini, dikarenakan SMP SanBhayra merupakan
sekolah yang cukup representatif, selain terkelealgan kedisiplinannya,
sekolah ini pun terakreditasi A dan bisa dipertgkan dalam kualitas
lulusannya di kabupaten Bandung ini. Sekolah inmlos@si di Jalan Radio
Palasari Dayeuhkolot yang bernaung di bawah Yay&sanmdhyakara Putra
Telkom ini, dan sangat membudayakan penanamanmilgaiPasundan yang
salah satunya yaitu dengan memposisikan Seni Tragai salah satu
pelajaran yang wajib diikuti oleh semua siswa. Belatu untuk
mempertahankan eksistensi seni tari dalam duniadigigan dengan
memperbaharui konsep pembelajaran dan pemilihategtroelajar mengajar
sehingga pembelajaran seni tari akan lebih dimisdiwva dan dapat
memberikan kontribusi lebih terhadap pencapaiaahssatu tujuan di SMP
Sandhy Putra ini.
2. Populas

Populasi yang akan dipergunakan dalam penelitianyartu seluruh

kelas V111 SMP Sandhy Putra tahun ajaran 2009/3@h@ terdiri dari 7
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kelas yang berjumlah 336 orang. Pemilihan poputasdikarenakan materi
tari bertema merupakan mata pelajaran yang dis&apalikelas VIII. Hal
ini sesuai dengan silabus yang terdapat dalam petgaran seni budaya
dengan materi Tari Nusantara.
3. Sampe

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian inifuyyamenggunakan
teknik Purposive samplingdi mana dari ketujuh kelas 8 tersebut, peneliti
mengambil sampel penelitian sebanyak 1 kelas yed#tlas VIIIA yang
berjumlah 48 orang. Hal ini dilakukan karena kelassebut mempunyai
tingkat kreativitas dan kedisiplinan yang cukupggndibandingkan kelas
lainnya. Berikut daftar siswa yang menjadi samdduch penelitian:

Tabel 3.1

Daftar Sampel Penelitian

No. Nama Siswa Kelas JenisKelamin
1 | Abdul Aziz Herdiana VIIA L
2 | Agung Soni Subagja VIIA P
3 | Aldy Kurniawan VIIIA L
4 | Anisa Muharomah VIIIA P
5 | Ari Nurachman VIIIA L
6 | Asep Angga VIIA L
7 Dea Lio VIIA P
8 Deni Ramdan VIIA L
9 Dinar Herwina VIIA P
10 | Egi Aditya Pratama VIIIA L
11 | Elsa Monica VIIA L
12 | Epul Saepuloh VIIA L
13 | Eri Eryana VIIIA P
14 | Eva Lira Anggraeni VIIA P
15 | Fandi Suliskrianto VIIA L
16 | Fitriah Nur Zwekia VIIA P
17 | Fredi Suwandi VIIA L
18 | Anisa Nurjanah VIIIA P
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19 | Gian Ravaneli VIIA L
20 | Gina Aprilianti VIIIA P
21 | lkhsan Candra G VIIA L
22 | Indra Rahmawan VIIA L
23 | Intan Mega VIIA P
24 | Kresna Dwiprayoga VIIA L
25 | Lia Resti Sapitri VIIIA P
26 | Lisna Nuryati VIIA P
27 | Maria Nurfalah VIIA P
28 | Mega Fitri VIIA P
29 | Mesya Renjani VIIA P
30 | Mira Trisnawati VIIA P
31 | Mohammad Reza VHIA L
32 | M. Ridwan VIIA L
33 | Nurdiansyah VIIA L
34 | Oki Alexander VIIA L
35 | Rennita VIIA P
36 | Rina Gustiyani VIIA P
37 | Rina Sri Sumiati VIIA P
38 | Robi Gunawan VIIA L
39 | Roni Apriansyah VIIIA P
40 | Saleha VIIA P
41 | Sandi Kumbara VIIA L
42 | Sandi Setiadi VIIA L
43 | Selpa Selpia VIIA P
44 | Tedi VIIA L
45 | Tias Martiana VIIA P
46 | Anissa Nurjanah VIIIA P
47 | Wulan Anisa VIIIA P
48 | Yadi Widiawati VIIA L

C. Instrumen Penelitian

Instrumen_ penelitian  merupakan alat gyadigunakan untuk
menyimpulkan data yang diperlukan sehubungan dengammasalahan
penelitian itu sendiri. Oleh karena itu keberhasiiri suatu penelitian akan

banyak ditentukan oleh intrumen penelitian.
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a. Lembar observasi proses
Lembar observasi proses bertujuan untuk pengamaglama proses
berlangsung yang meliputi keaktivan dan kreativitaswa dengan
menggunakan pedoman evaluasi. Peneliti menentubdaot [pada nilai angka
yang dirujuk dari Nana Sudjana sebagai berikut:
Skalal = Kurang sekali
Skala2 = Kurang
Skala3 = Cukup
Skala4 = Baik
Skala5 = Baik Sekali

Adapun pedoman evaluasi secara individu dilihatalaetiga katagori
seperti tertera pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2
Penilaian untuk katagori Keaktivitas

No Kriteria Penilaian
' 5 6 7 8 9
1 | Abdul Aziz 4
2 | Agung Soni v
3 | Aldy Kurniawan v
4 | Anisa Muharomah v
5 | Ari Nurachman v
6 | Asep Angga v
7 | DeaLio 4
8 | Deni Ramdan 4
9 | Dinar Herwina 4
10 | Egi Adytia v
11 | Elsa Monica 4
12 | Epul Saepuloh v
13 | Eri Eryana v
14 | Eva Lira 4
15 | Fandi Suliskrianto 4
16 | Fitriah Nur Z 4
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17 | Fredi Suwandi v
18 | Gian Ravaneli 4
19 | Gina Aprilianto 4

20 | Ikhsan Candra G 4

21 | Indra Rahmawan 4
22 | Intan Mega v

23 | Kresna Dwi Prayoga v

24 | Lia Resti Sapitri v
25 | Lisna Nuryati v

26 | Maria Nurfalah v

27 | Mega Fitri K v

28 | Mesha Renjani 4

29 | Mira Trisna v

30 | Mohammad Reza v

31 | Mohammad Ridwan 4

32 | N urdiansyah v

33 | Oki Alexander v
34 | Rennita Tampubolon v

35 | Rina Gustiani v

36 | Rina Sri Sumiati v

37 | Robi Gunawan P 4
38 | Roni Aprianyah v

39 | Saleha v

40 | Sandi Kumbara v

41 | Sandi Setiadi v

42 | Selpa Selpia 4

43 | Tedi v

44 | Tias Martiana S v

45 | Tomi Gumilang v

46 | Wulan Anisa v

47 | Wulan Widiawati v

48 | Anisa Nurjanah v

Keterangan indikator :

1. Berani mengemukakan pendapat

2. Berani Tampil ke depan

3. Berani Bertanya

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasilssyang mendapat nilai
9 = 19%, yang mendapat nilai 8=46%, yang mendajait T=23%, yang

mendapat nilai 6=10%, dan yang mendapat nilai 5=2%.
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Dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan minat sislatam pembelajaran
Seni tari sangat tinggi.

Tabel 3.3
Penilaian untuk katagori kreativitas

. Kriteria Penilaian
No. Indikator 51617189
1 | Abdul Aziz H v
2 | Agung Soni S v
3 | Aldy Kurniawan v
4 | Anisa Muharomah v
5 | Anisa Nurjanah v
6 | Ari Nurachman v
7 | Asep Angga v
8 | Dea Lio v
9 | Deni Ramdan v
10 | Dinar Herwina v
11 | Egi Aditya Pratama v
12 | Elsa Monica v
13 | Epul Saepuloh v
14 | Eri Eryana v
15 | Eva Lira Anggraeni Silalahi v
16 | Fandy Suliskrianto v
17 | Fitriah Nur Z v
18 | Fredi Suwandi v
19 | Gian Ravaneli v
20 | Gina Aprilianti v
21 | lkhsan Candra G v
22 | Indra Rahmawan v
23 | Intan Mega Rahayu v
24 | Kresna Dwi Prayoga v
25 | Lia Resti Sapitri v
26 | Lisna Nuryati v
27 | Maria Nurfalah v
28 | Mega Fitria Kusmawan v
29 | Mesya Renjani v
30 | Mira Trisnawati v
31 | Mohammd Reza Vahlevi 4
32 | Mohamad Ridwan S v
33 | Nurdiansyah v
34 | Oki Alexander v
35 | Rennita Tampubolon v
36 | Rina Gustiyani v
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37 | Rina Sri Sumiati v
38 | Robi Gunawan Permana 4

39 | Roni Apriansyah 4

40 | Saleha v
41 | Sandi Kumbara v
42 | Sandi Setiadi v
43 | Selpa Selpi 4
44 | Tedi v
45 | Tias Marttiana S v
46 | Tomi Gumilang 4

47 | Wulan Anisa v
48 | Wulan Widiawati v

Keterangan indikator :
1. Berani Mengeksplorasi gerak
2. Menyusun gerak sesuai tema
3. Menggabungkan antara gerak dan hitungan
4. Menampilkan hasil kreasi

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil siswag yaendapat nilai
9 = 15% , yang mendapat nilai 8=52%, yang mendaifait7=23%, yang
mendapat nilai 6=10,% dan yang mendapat nilai 5=0%.

Dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa dalamh@ajaran Seni
Tari memperoleh prosentase yang tinggi. Meskipuswai belum
menggabungkannya dengan musik hanya menggunakangait tapi
sudah nampak kreativitasnya.

Tabel 34
Penilaian untuk Kategori Kerjasama

. Kriteria Penilaian

No. Indikator 5 6 / 8 9

1 | Abdul Aziz H v

2 | Agung Soni S v

3 | Aldy kurniawan v

4 | Anisa Muharomah v

5 | Anisa Nurjanah v

6 | Ari Nurachman 4
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7 | Asep Angga v

8 | Dea Lio 4
9 Deni Ramdan v
10 | Dinar Herwina v
11 | Egi Aditya Pratama v

12 | Elsa Monica

13 | Epul Saepuloh v
14 | Eri Eryana v
15 | Eva Lira Anggraeni S v
16 | Fandi Suliskrianto 4

17 | Fitriah Nur Z

18 | Fredi Suwandi

19 | Gian Ravaneli

20 | Gina Ravaneli v

21 | Ikhsan Candra Gustiono

22 | Indra Rachmawan

23 | Intan Mega Rahayu v
24 | Kresna Dwi Prayoga v

25 | Lia Resti Sapitri

26 | Lisna Nuryati v
27 | Maria Nurfalah v
28 | Mega Fitri Kusmawan

29 | Mesha Renjani 4

30 | Mira Trisnawati v

31 | Mohamad Reza V 4

32 | Mohamad Ridwan S v

33 | Nurdianyah v

34 | Oki Alexander

35 | Rennita Tampubolon v
36 | Rina Gustiyani v
37 | Rina Sri Sumiati v
38 | Robi Gunawan 4

39 | Roni Apriansyah v

40 | Saleha v
41 | Sandi Kumbara v
42 | Sandi Setiadi 4
43 | Selpa Selpia

44 | Tedi v

45 | Tias Marttiana S v
46 | Tomi Gumilang v

47 | Wulan Anisa v
48 | Wulan Widiati v

Keterangan Indikator:
1. Disiplin dan tanggung jawab
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2. Aktif dalam kelompok

3. Berani untuk memberikan ide atau pendapat kepattankek lain
mengenai proses penciptaan tari bertema.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil siswag yaendapat nilai
9 = 19% , yang mendapat nilai 8 = 46%, yang mendaia 7 = 31%,
yang mendapat nilai 6 = 4%, dan yang mendapat m#a0%.

Dapat disimpulkan bahwa tingkat kerjasama siswaamdal
pembelajaran Seni Tari menunjukkan prosentase yenggi. Terlihat
siswa begitu disiplin dan tanggung jawab, beraangemukakan ide atau
gagasan kepada kelompok lainnya, meskipun belum akeimringan
musik hanya sebatas hitungan.

Keterangan :

a. Nilai 5, apabila siswa sangat kurang aktif, tidadpat bergerak
sesuai dengan unsur - unsur tari (tenaga, ruangwadktu), tidak
dapat mengeksplorasi gerak, musik dan rancangamausiri, tidak
berani mengemukakan ide/ gagasan dan tidak adamga r
kebersamaan.

b.  Nilai 6, apabila siswa kurang aktif, dapat bergesasuai dengan
unsur-unsur tari (tenaga, ruang, dan waktu), kuraeggeksplorasi
gerak,  musik dan rancangan busana tari, kurang nbera
mengemukakan ide/gagasan dan kurang adanya kegadatam
kelompok.

c. Nilai 7, apabila siswa aktif namun tidak kreatiikap bergerak sesuai

dengan unsur-unsur tari (tenaga, ruang, dan waktukup
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mengeksplorasi gerak, musik, dan rancangan busama cukup
mengemukakan pendapat dan rasa kerjasama yang aijguya.

Nilai 8, apabila siswa aktif, dapat bergerak sedeaigan unsur-unsur
tari (tenaga, ruang, dan waktu), dapat bereksplgeask, musik, dan
rancangan busana tari, dapat mengemukakan idesgagaega adanya
rasa kerjasama yang baik.

Nilai 9, apabila siswa aktif dan kreatif, dapatdeak sesuai dengan
unsur-unsur tari (tenaga, ruang, dan waktu), dapagksplorasi gerak
secara bervariasi, iringan musik yang sesuai demgaak, busana
yang menunjang (sesuai dengan karakter), dapat emargkan
ide/gagasan dan rasa kerjasama yang sangat bark &alompok.

Adapun lembar evaluasi terhadap hasil belajar sistdedam

pendekatan Tari Bertema ini dilakukan berdasarkamilggan hasil

kreativitas siswa.

Tabel 3.5
Penilaian untuk Kategori hasil karya

zZ
o

Kriteria Penilaian
5 6 7 8 9

Indikator

Abdul Aziz H v

Agung Soni v

Aldy Kurniawan v

Anisa Muharomah

AN

Anisa Nurjanah

Ari Nurachman v

Asep Angga

Dea Lio

O O|NO|OBWIN|F-

Deni Ramdan

Dinar Herwina

ASENENANAN

Egi Aditya Pratama

Elsa Monica v
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13 Epul Saepuloh v
14 Eri Eryana v
15 Eva Lira Anggraeni s v
16 Fandi Suliskrianto

17 Fitriah Nur Z

18 Fredi Suwandi v

19 Gian Ravaneli

20 Gina Aprilliyanti 4

21 Ikhsan Candra Gustiono 4

22 Indra Rachmawan v
23 | Intan Mega Rahayu v

24 Kresna Dwi Prayoga v

25 Lia Resti Sapitri

26 Lisna Nuryati v
27 Maria Nurfalah v

28 Mega Fitri Kusmawan v
29 Mesha Renjani v

30 Mira Trisnawati

31 Mohamad Reza V

32 Mohamad Ridwan S v

33 Nurdiansyah v

34 Oki Alexander

35 Rennita Tampubolon v

36 Rina Gustiyani v

37 Rina Sri Sumiati 4

38 Robi Gunawan v

39 Roni Apriansyah v

40 Saleha v

41 Sandi Kumbara v

42 Sandi Setiadi v
43 Selpa Selpia v
44 Tedi v

45 Tias Marttiana Sadikin v

46 Tomi Gumilang v

47 Wulan Anisa 4
48 Wulan Widiawati 4

Keterangan indikator

1.
2.

Kesesuaian antara gerak dengan tema yang dibawakan
Penguasaan gerak
3. Kesesuaian dengan iringan musik, rias dan busana
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil siswg yaendapat nilai 9
= 13% , yang mendapat nilai 8=35%, yang mendapat 1#+23%, yang
mendapat nilai 6=23,% dan yang mendapat nilai 5=6%.

Keterangan:
a. Nilai 5, apabila siswa sangat kurang aktif, tidapat bergerak sesuai

dengan unsur-unsur tari (tenaga, ruang, dan wakidk dapat
mengeksplorasi gerak, musik tidak berani mengenarkak
ide/gagasan dan tidak adanya rasa kebersamaan.

b. Nilai 6, apabila siswa kurang aktif, dapat berges@suai dengan
unsur-unsur tari (tenaga, ruang, dan waktu), kuraeggeksplorasi
gerak, musik, kurang berani mengemukakan ide/gagasa

c. Nilai 7, apabila siswa aktif namun tidak kreatiikap bergerak sesuai
dengan unsur-unsur tari (tenaga, waktu, dan ruarggkup
mengeksplorasi gerak, musik cukup mengemukakagadasan dan
rasa kerjasama yang cukup di jaga.

d. Nilai 8, apabila siswa aktif, dapat bergerak sesieaigan unsur-unsur
tari (tenaga, ruang, dan waktu), dapat bereksplgesak, musik,
dapat mengemukakan ide/gagasan dan rasa kerjasam®aik.

e. Nilai 9, apabila siswa aktif dan kreatif, dapatdexak sesuai dengan
unsur-unsur tari (tenaga, ruang, dan waktu) dapagkisplorasi gerak
secara bervariasi, bergerak sesuai iringan, dapatgemukakan
ide/gagasan dan rasa kerjasama yang sangat bark &alompok.
Setelah melakukan penilaian melalui empat katadoatas, maka

untuk memperoleh sebuah data mengenai keaktivama sis|ang
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meliputi aktivitas, kreativitas dan kerjasama sis&aara individu dan
kreativitas hasil karya kelompok diperlukan intetpsi sebuah
penilaian yang di katagorikan sebagai berikut:

Tabel 3.6

Interpretas hasil penilaian yang meliputi aktivitas (minat),
kreativitas, Kerjasama dan Kreativitas hasil karya

PROSENTASE KATEGORI
0% - 20% Sangat kurang aktif
20,5% - 37,5% Kurang aktif
38,5%-50% Cukup aktif
51,55 — 65,5% Aktif
66% - 100% Sangat Aktif
Keterangan :

Prosentase : Diperoleh dengan cara jumlah skdtsimal 75 dikalikan
100% ( Penilaian dilihat pada table 3.3— 3.6 )

Katagori : Pengelompokkan siswa sesuai dengareprase.

Penentuan prosentase diukur menurut pengamatafitipseguai dengan

katagori yang sudah ditentukan.

D. Variabel Penelitian

Penting bagi seorang peneliti dapat memahami kd@duduaalam sebuah
penelitian. Pada dasarnya pengertian dari varidbddagi ke dalam 2 bagian
penting yakni, adanya variabel bebas dan variabyéat. Dari ke 2 variabel ini
akhirnya akan dilihat adanya prinsip kausalitagling mempengaruhi).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalglembelajaran tari melalui

pendekatan tari bertema’sedangkan vaiabel terikat dalam penelitian inisda
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"minat siswa”. Tabel di bawah ini akan menjelaskan apa sajg y@rmasuk ke

dalam variabel bebas dan terikat.

Tabd 3.7
Sub Variabel
Variabel Bebas Variabel Terikat
Indikator : Indikator :
1. Psikomotor 1. Berani tampil
2. Afektif 2. Berani bertanya
3. Kognitif 3. Berani Mengeksplor

E. Definis Operasional

Definisi operasional adalah pengertian yang lengiespang suatu istilah
yang mencakup semua unsur-unsur yang menjadi @mau istilah itu yaitu
pelaksanaan rencana, cara kerja, rencana untisalilakan. Definisi operasional

dilakukan untuk menghindari ketidak jelasan ruamglup dari judul yang di

angkat dalam penelitian ini, maka peneliti perlumberikan batasan tentang

istilah-istilah yang digunakan, antara lain :

1. Pembelajaran adalah suatu cara untuk menjadikarg ongin belajar, artinya
terjadinya proses memanipulasi lingkungan untuk beimkemudahan orang
belajar. Pembelajaran merupakan proses usaha yaagulkén untuk
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasajdselMenurut Undang-
Undang Sisdiknas NO 20 Tahun 2003, pembelajarafalagaoses interaksi
antara siswa dengan pendidik dan sumber belajaa gadtu lingkungan.
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yamgncdng untuk

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuamitianyang baru.
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Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru umbgagetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa melipigmlampuan dasarnya,
latar belakang akademisnya, latar belakang sodiahaminya, dan lain
sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal Kkaratkkersiswa dalam
pembelajaran merupakan modal utama penyampaiam kgha dan menjadi
indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

. Seni Tari adalah gerakan dari seluruh bagian tumanusia yang disusun
selaras dengan irama musiknya serta mempunyai mhd&sientu berdasarkan
pendapat Pangeran Suryodiningrat dalam (Dedi RoE289: 8).

. Tari Bertema adalah tari yang mengandung suatu y@m@ menjadi dasar ide
penggarapan tari. Berdasarkan hasil pengamatanputielalam sekitar,
kehidupan sehari-hari, binatang atau tema lainngagy menceritakan
kesedihan, kebahagian, ketidak adilan, angkara amuHReterbelakangan,
keagamaan dan sebagainya. Tari bertema untuk SKd#hg&utra ini ini pada
prinsipnya merupakan sebuah tarian yang diciptaitah siswa melalui hasil
kreativitasnya dengan mengembangkan aspek kognaifektif dan
psikomotornya.

. Minat sering disebut dorongan atau kebutuhan, yaguupakan suatu tenaga
yang berada pada individu atau siswa yang mendog@engintuk berbuat
mencapai tujuan. Bagi anak yang memang memilikivast yang cukup besar
tentunya anak tersebut mampu berbuat sesuatu ta@periukan motivasi dari
luar. Sebaliknya, bagi anak yang motivasi interyalkecil sekali tentunya

akan sangat membutuhkan motivasi dari luar. Sebaikbagi anak yang
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motivasi internalnya kecil sekali tentunya akangsarmembutuhkan motivasi
dari luar seperti guru, orang tua, teman, buku,ldenlain.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpubl@mva pembelajaran

tari melalui pendekatan tari bertema dapat meritkgin minat siswa kelas VIli

di SMP Sandhy Putra.

F. Teknik dan Alat Pengumpul Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a.  Observas
Yaitu studi yang disengaja dan sistematika tentangmena dan
gejala-gejala psikis dengan cara mengamati danapeac (Kartini
Kartono, 1983:42). Teknik observasi ini dipergumaketuk mengenal
dan mengidentifikasi masalah-masalah yang dikemarkati tempat
pelaksanaan sebagai bahan gagasan siswa SMP dedaes [belajar
mengajar.
Kegiatan observasi dalam penelitian PTK melipugiatitahapan
kegiatan, yaitu :
1. Perencanaan
Langkah ini dilakukan untuk menyusun langkah-lamgkhservasi.
Yang pertama adalah fokus observasi, yaitu menglkapudata
mengenai segala sesuatu yang terjadi pada prosebefagaran
Seni Tari di kelas VIII SMP Sandhy Putra Dayeuhkol@alam hal

ini, pada saat mengikuti pelajaran praktek tarituaadanya
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kecenderungan siswa yang kurang antusias sehingg&u p

dilakukan suatu tindakan untuk mengatasi permaaaldhkelas. Di

antaranya yaitu penggunaan metode yang kurang, tephingga

respon dan proses eksplorasi kreativitas sisw tiglali bahkan

tidak termotivasi (data hasil penilaian observasiampir). Yang

kedua, kriteria observasi dengan sasaran obsemfagi mengamati

penggunaan metode dan pendekatan pembelajarataiseni

Tabel 3.8

Kriteria Observas

Kriteria
Observasi

Deskrips Indikator

Indikator Pencapaian

( Aktivitas)

Keaktifan siswa dalan

nIndikator :

pembelajaran seni tar
yang diekspresikan dala

Kl
m

Siswa memperhatikan
materi pelajaran

keberanian mengeksplorg
gerak

&)

Siswa mengajukan
pertanyaan

3

Siswa mengemukakan
pendapat atau saran

4

Siswa melakukan kegiatan
eksplorasi

K
(Kreativitas)

Kreativitas siswa dalarn

nindikator :

berkreasi, bersikap dég
berpikir. Memiliki inisiatif
dalam kegiatar

|

Siswa mampu menemukan
ide atau gagasan baru
dalam kreasi tari

pembelajaran meresp(
aktif kreatif.
Mengkomposisi

P

Siswa mampu
membuat/menata gerak-
gerak tari

penggunaan
tari, ruang,
tempo.

unsur-uns
tenaga, da

us
In

Siswa mampu
mengkomposisikan unsuf
unsur tari yaitu ruang,
tenaga, dan waktu

Kerjasama

Kemampuan bekerjasan

néndikator :

secara kompak baik dalam

membuat ide gera
maupun dalam membu

Kk

Siswa disiplin dalam
kegiatan kelompok

keberhasilan seca

>
ra

Siswa bertanggung jawal
dalam kelompok
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kelompok,serta berani3 | Siswa aktif dalam
memberikan ide kepada | kelompok
kelompok lainnya 4 | Siswa bersosialisasi
dengan baik
5 | Berani mengemukakan id

terhadap kelompok lain

Hasil karya
Y

a

n

Kemampuan menampilka

hasil kreasinya sesuai
dengan tema yang di
jadikan sebagai ide
/[sumber dari proses
penciptaan.

Kesesuaian antara gerak
yang di bawakan dengan
tema

e

Penguasaan gerak

Kesesuaian dengan iringé

AN

AIWIN

Penampilan yang luwes

a
I

ketiga adalah pemilihan alat bantu observasi demganggunakan

kamera video atatnandycamyang dapat merekam dua dimensi

informasi, yaitu audio-visual.

2. Pelaksanaan Observasi

Observasi awal dilakukan dengan cara merekam meangegala

sesuatu yang terjadi pada proses pembelajarantaerdan hasil

kreasi siswa kelas VIIIA secara kelompok (dataarapir dalam

rekaman audio-visual). Kedua, melalui lembar kergava berupa

laporan apresiasi tari melalui ved untuk melihatmienpuan

interpretasi dalam mengapresiasi tari (data tedgmp

3. Pembahasan Balikan

Langkah

ini  merupakan diskusi

atau pembahasan mange

tindakan-tindakan yang telah dilakukan dan yangnadlidgakukan

selanjutnya serta kemungkinan tindakan yang dagatmbangkan.

Kegiatan diskusi ini dapat dijadikan sebagai tal&kir pencapaian
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target pembelajaran yaitu pencapaian tingkat agmeseni siswa
kelas VIII. Yang terlibat dalam diskusi ini adalgdeneliti dan
observer pendamping.

b. Wawancara

c. Studi Dokumentas

2. Alat Pengumpulan Data
a. Alat observasi yaitu pedoman observasi kelabeltkriteria
observasi pada halaman sebelumnya).
b. Alat perekam kejadian yaithandycamuntuk audio-visual dan

Camera Photaintuk dokumentasi visual

Analisis Data

Pada penelitian ini akan dilakukan teknik pengafadata secara
kualitatif dan kuantitatif. Adapun data kuantitatifengan prosentase

digunakan untuk menjelaskan data-data kualitatif.

fo

=—x 100
5 N
Keterangan
Fo . frekuensi observeb yang memiliki alternatif
N : Jumlah siswa

100  : Bilangan tetap

P : Prosentasi yang dicari
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(Sumber : Nana Sudjana, 1989 : 130-131)

Alasan menggunakan rumus tersebut adalah untukihahel

keberhasilan siswa secara general melalui ukum@septase.

H. Langkah-langkah Penelitian
1. Kegiatan Awal Persiapan Implementasi

a. Mengadakan pertemuan atau dialog dengan KepaldabekRKS,
dan Kurikulum guna membicarakan konsep tindakanaskel
Komponen dan alat pembelajaran yang digunakan thaets@rkerja
pemantau.

b. Mempersiapkan cara dan alat pemantauan dan perekdm
Persiapan perangkat dan bahan yang diperlukan untuk
melaksanakan tindakan.

c. Mendata kelas dan siswa yang akan terlibat dalaralpien.

2. Persiapan

a. Persiapan skenario pembelajaran dan tindakan ykeargdiberikan
di kelas.

b. Pemantapan peneliti untuk melakukan tindakan kelas

c. Mendesain situasi kelas terutama sikap siswa adak tegang
sehingga tindakan berlangsung dalam suasana yaagamydan

tidak kaku.
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Implementas di Kelas

Memastikan kesiapan tim pemantau dalam melaksan&kdakan.

Penelitian dimulai sesuai dengan jadwal yang teleepakati oleh

peneliti, observer, dan kalender pendidikan sekobdbelum dimulai

dilakukan cek dan ricek mengenai komponen-kompotiedakan

seperti:

- _Memastikan kesiapan : skenario pembelajaran, doalefrtindakan
dengan konsep pendekatan tari bertema

- Melaksanakan tindakan dengan konsep pendekatarbégema
model PTK dengan mapping pembelajaran bersiklusi dhn
sarana pembelajaran, di antaranya kaset rekamariatas tari
merak, whiteboard, lembar kerja siswa, tape recprskdendang
dan vcd, dan persiapan mental, konsentrasi dambysang rapi.

- Melaksanakan tindakan kelas melalui pendekatan lartema

dengan model PTK dengan maping pembelajaran bessikl



Bagan 3.2
Syntax Pembelajaran Tari

Melalui Pendekatan Tari Bertema untuk Meningkatkankan

Minat siswa dengan Model PTK

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa

Langkah 1:
Apersepsi memotivasi siswa melalui pendekatarbetema

Langkah 2:
Menjelaskan tentang pengertian tari bertema yangatd
dijadikan sebagai dasar proses penciptaan geiliak tar

Langkah 3:
Apresiasi tari bertema dengan ide gagasan meng

lingkungan alam sekitar diantaranya aktivitas managn

enai

perilaku hewar

Mendemonstrasikan kreasi tari bertema

Langkah 1:
Mengeksplorasi gerak tari milui ide/gagasa

Langkah 2:
Mengeksplorasi gerak berdasarkan unsur-unsurtearaga,
ruang dan wakt

Langkah 3:
Mengeksplorasi gerak berdasarkan unsur-unsur hif
menjadi sebuah karya tari

\gga
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